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ABSTRAK 

 

 Menguap merupakan kegiatan alamiah yang wajar dialami oleh siapapun, 
kapanpun dan dimanapun tanpa memandang usia, ras, agama, waktu, maupun jenis 
kelamin. Menguap adalah gerakan refleks memasukkan udara nafas penuh-penuh ke 
dalam paru-paru. Pemacunya adalah berkurangnya kadar oksigen darah yang masuk 
ke dalam otak. Orang yang menguap membutuhkan waktu sekitar enam detik dan 
melibatkan mulut, paru-paru, diafragma dan otak. Dalam prakteknya di masyarakat, 
menguap merupakan efek dari kelelahan, rasa bosan dan rasa kantuk. Orang yang 
menguap disunahkan untuk mengucapkan ta’awuz�, tujuannya agar terhindar dari 
setan. Namun jika dikembalikan pada hadis Nabi, tidak ditemukan hadis Nabi yang 
membahas mengenai anjuran mengucapkan ta’awuz� setelah menguap. Meski 
demikian, banyak ditemukan hadis-hadis tentang menguap yang membahas tentang 
perintah yang harus dilakukan ketika menguap.   

 Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis mengangkat permasalahan 
tentang menguap ke dalam penelitian ini. Bagaimana hadis berbicara tentang 
menguap. Dalam hal ini pemaknaan terhadap hadis tentang menguap. Selanjutnya, 
bagaimana relevansi hadis tentang menguap dengan konteks kekinian. Dalam hal ini 
akan dikontekskan dengan kesehatan dan norma sosial dalam masyarakat. 

 Dari beberapa permasalahan tersebut di atas, penulis menerapkan Ilmu ������� 
al-�	�
��s � sebagai metode penelitian serta ilmu kesehatan dan norma sosial dalam 
masyarakat sebagai alat bantu analisa. Hal ini diharapkan dapat membantu 
mempermudah dalam memahami makna yang terkandung di dalam hadis. 
Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: pertama, 

metode historis yang terdiri dari kajian otentisitas terhadap sanad dan matan hadis. 
Kedua, metode hermeneutika yang meliputi pemahaman dari aspek bahasa, 
pemahaman dari aspek historisitas hadis, korelasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadis yang setema, penyarian ide serta analisis terhadap hadis dengan bantuan ilmu 
kesehatan dan sosial kemasyarakatan. 

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa menguap merupakan kegiatan 
alamiah yang terjadi pada siapapun, dimanapun dan kapanpun tanpa memandang 
usia, suku, ras, agama maupun tempat tinggal. Oleh karena menguap merupakan 
sesuatu yang alamiah dan tidak dapat dicegah, maka yang perlu diperhatikan adalah 
bagaimana menyikapi menguap ketika hal tersebut terjadi pada diri sendiri. Ketika 
menguap sedang menyerang diri sendiri, sudah sebaiknya untuk memperhatikan 
adab-adab yang harus dilakukan ketika menguap, sebagaimana terdapat dalam makna 
tersirat teks hadis tentang menguap. Hal ini dimaksudkan agar ketika menguap, kita 
tetap melakukan perbuatan baik sesuai dengan hadis Nabi dan memperoleh manfaat 
dari menguap.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam merupakan agama yang sempurna1 dan universal. Sebagai agama yang 

universal, Islam mempunyai pedoman yang lengkap dan saling melengkapi antara 

yang satu dengan yang lain. Kesempurnaan Islam terdapat pada al-Qur’an dan Hadis. 

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang telah menjadi pedoman 

hidup bagi semua umat manusia. Ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya 

merupakan ajaran-ajaran yang s�ah�����  likulli zama �n wa maka �n (sesuai dengan waktu 

dan tempat).  

 Al-Qur’an sebagai pedoman utama Islam berisi segala sesuatu yang berkaitan 

dengan masalah kehidupan manusia, mulai dari hal yang terkecil seperti masalah 

penciptaan manusia, masalah makan dan minum, hingga masalah serius seperti 

masalah perang dan negara, yang berasal dari Allah dan diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui perantara malaikat Jibril, yang pembacaannya merupakan 

ibadah.2 

������������������������������������������������������������
1 Q.S. Al-Maidah (5) : 3. 
�
2 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera 

AntarNusa, 2001), hlm. 17.�
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 Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi umat manusia, harus dipahami 

oleh umat Islam sehingga dapat diamalkan apa yang menjadi makna tersirat maupun 

tersurat yang terkandung di dalam al-Qur’an. Namun, hal ini tidaklah mudah. Tidak 

semua orang dapat memahami dan mengamalkan al-Qur’an sesuai dengan makna 

yang terkandung di dalam al-Qur’an. Karena itulah, sebagaimana dalam al-Qur’an, 

Nabi Muhammad sebagai rasul yang terakhir, diutus oleh Allah untuk semua umat 

manusia3 dan sebagai rahmat bagi seluruh alam4, bertugas untuk memberi 

pemahaman dan menjelaskan mengenai isi kandungan ajaran Islam,  terutama yang 

terdapat dalam firman Allah yang berupa al-Qur’an. Salah satu wujud dari 

pemahaman dan penjelasan dari Nabi Muhammad adalah berupa hadis. 

Para  Jumhur ‘Ulama’ al-Had�s pada umumnya menyepakati, bahwa hadis 

adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, baik itu qaul (perkataan),  fi’il  

(perbuatan), taqrir (ketetapan), maupun hal-ihwal yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. baik itu sifah khalqiyyah (berhubungan dengan fisik) maupun 

sifah khuluq�yah  (berhubungan dengan akhlak).5 

  

������������������������������������������������������������
3 QS. Saba’ (34) : 28. 
�
4 QS. Al-Anbiya’ (21) : 107. 
�
5 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 27. 
�
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 Hadis menempati kedudukan kedua setelah al-Qur’an dalam sumber-sumber 

hukum Islam. Hadis mempunyai nilai dan kedudukan yang tinggi dalam mengiringi 

al-Qur’an. Dalam hal ini, hadis dapat dijadikan sebagai mubayyin (penjelas), 

muqayyid (pembatas) dan �����	�	�is (pentakhsis) al-Qur’an.6 Disinilah letak 

pentingnya hadis dalam memahami Islam.7 

 Sebagai penjelas al-Qur’an dan mempunyai kedudukan penting dalam 

memahami Islam, hadis perlu diteliti dan dikaji ulang untuk menghindari adanya 

kesalah pahaman dalam memberikan pemaknaan/ pemahaman terhadap masalah 

keagamaan, dan masalah-masalah lain dalam kehidupan sehari-hari baik berupa 

masalah yang dianggap remeh maupun masalah yang serius yang bersumber pada 

hadis. Hal ini dikarenakan dari segi keotentikannya hadis bersifat z �anni al-wuru �d, 

maksudnya dalam penyampaiannya, terkadang hadis berbeda dengan redaksi apa 

yang disampaikan oleh Nabi. Meski telah diakui bahwa hadis telah ditulis pada masa 

sahabat, dan pada umumnya berdasarkan pada hafalan sahabat Nabi dan tabi’in, Hal 

ini jelas berbeda dengan al-Quran yang bersifat qat’I al-
����� (redaksinya langsung 

dari Allah dan penyampaiannya secara mutawatir sehingga tidak ada perubahan). 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan pemaknaan terhadap hadis agar hadis dapat 

dipahami secara benar oleh masyarakat. Menurut M. Syuhudi Ismail, pemaknaan 

������������������������������������������������������������
6 Ahmad Amin, Fajrul Islam (Kairo: Maktabah Wahbah al-Mishriyah, 1975), hlm. 208. 
 �
7 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 1. 
�
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hadis adalah sebuah usaha untuk memahami hadis secara tepat dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. Pemahaman terhadap 

kandungan hadis didukung dengan pemaknaan yang tepat terhadap hadis, apakah 

hadis tersebut akan dimaknai secara tekstual maupun kontekstual, atau apakah suatu 

hadis masuk dalam kategori temporal, lokal, atau universal.  

 Pemahaman terhadap hadis menjadi masalah yang sangat krusial, karena 

perbedaan pemahaman dan pemaknaan terhadap hadis dapat mengakibatkan 

perpecahan dalam Islam. Oleh karena itu, pemaknaan dan pemahaman terhadap hadis 

harus dilakukan secara lebih hati-hati, mengingat keotentikannya tidak dijamin oleh 

Allah – sebagaimana al-Qur’an. 

 Salah satu hadis yang menarik untuk dikaji ulang adalah hadis tentang 

menguap. Hal ini perlu dilakukan karena menguap merupakan kegiatan alamiah yang 

wajar terjadi pada siapapun, dimanapun dan kapanpun. Setiap orang tidak akan 

mampu untuk menolaknya. Selain itu, ada asumsi yang beredar di masyarakat bahwa 

ketika menguap disunahkan untuk mengucapkan ta’awuz�, tujuannya agar terhindar 

dari setan. Namun, jika dikembalikan pada hadis-hadis Nabi, tidak ada satupun hadis 

Nabi yang membahas mengenai masalah tersebut. 

 Menguap merupakan aktifitas biologis yang dapat dialami oleh hampir semua 

manusia di seluruh dunia. Seperti tanpa pandang usia, menguap bisa terjadi pada 

orang tua, remaja, anak-anak bahkan bayi yang masih berada dalam kandungan 
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ibunya. Dalam salah satu redaksi disebutkan bahwa janin manusia mulai menguap 

pada usia 20 minggu8. Selain manusia, hewan vertebrata seperti burung, ikan, dan 

kucing juga melakukan aktifitas menguap atau seperti orang menguap.9 

 Menguap adalah gerakan refleks memasukkan udara nafas penuh-penuh ke 

dalam paru-paru. Pemacunya adalah berkurangnya kadar oksigen darah yang masuk 

ke dalam otak.10 Orang yang menguap rata-rata membutuhkan waktu sekitar enam 

detik dan melibatkan mulut, paru-paru, diafragma11 dan otak. Bagi masyarakat awam, 

menguap adalah akibat dari kelelahan, rasa bosan dan rasa kantuk atau sebuah tanda 

bahwa orang yang sedang menguap tersebut ingin tidur atau istirahat. Karena 

menguap adalah aktifitas biologis, umumnya masyarakat menganggap bahwa 

menguap adalah suatu hal yang biasa dan wajar–wajar saja.  

 Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa dalam hadis juga terdapat 

pembahasan masalah sepele seperti menguap. Salah satu hadis tentang menguap yang 

menarik untuk diteliti adalah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari,  

������������������������������������������������������������

8 Berdasarkan sumber lain, ada yang menyebutkan bahwa menguap telah dimulai sejak usia 
11 minggu dalam kandungan. Lihat. “Menguap Baik untuk Kesehatan dan Orgasme” dalam 
www.ceriwis.info  diakses pada tanggal  07 April 2011.�

9 Joan Liebmann dan Jacqueliene Nardi Egan, Body Sign: Sinyal-sinyal Bahaya Tubuh Anda, 

dari Ujung Rambut hingga Ujung Kaki terj. Lulu Rahman (Jakarta: Ufuk Press, 2008), hlm. 149. 
 
�
10 Sagiran, Mukjizat Gerakan Shalat (Jakarta: Qultum Media, 2009), hlm. 155. 
�
11 Otot perut yang mengatur pernapasan. 
�
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����������	
�����	��������������������	����������������������������������	 �!�"�#�������$�����������������%���&��	'�
������� ��#��(�����	$��#���$�������
�����)��*��+��,�-��$��#��.��/	&��0��1	��#��	2���3�&�)��4	5��6�7#������8�9��:�1��

�
	;	���������"���)��$��#���,��;��<!���(�����=	;��
���>	?�	$���"����,����*@	!�&�	$�#��A	"�����&�	$��#����?���)�	4	5��6�7#��
��"�B�8�9��@	'����?��,��1���C#������8�9��4�D��6�E��
	;	������	2�F	������9���?��G��1�7�����,�8�9��
	;�����������-��4�D��6�E��A�/�H�
	$���?�	,��1���C#�12

 

 

“Telah menceritakan kepada Kami ‘��	�� ibn ‘Ali� diberitahukan kepada 

kami Ibnu Abi� Z�i’b dari Sa’i�d al-Maqburi� dari ayahnya dari Abi� Hurairah : 

dari Nabi S���������� ‘alaihi wa sallam bersabda, “sesungguhnya Allah 

menyukai bersin dan membenci menguap maka apabila salah satu dari kalian 

bersin dan memuji Allah, maka hak atas setiap muslim yang mendengarnya 

untuk mengucapkan padanya ‘yarh �amukallah’ (semoga Allah merahmatimu). 

Dan menguap itu sesungguhnya berasal dari setan. Apabila seseorang dari 

kalian menguap, hendaklah menahannya semampunya, karena sesungguhnya 

apabila seseorang dari kalian menguap (mengatakan haa) setan akan 

menertawakannya.” 

 

 Dalam hadis tersebut, terdapat sabda Rasulullah mengenai adab seseorang 

ketika menguap, yaitu apabila seseorang dari kalian menguap, hendaklah 

menahannya semampunya, karena sesungguhnya menguap itu berasal dari setan. Dan 

Allah membenci menguap apabila dilakukan dengan tidak menahannya. 

 Maksud yang tersirat dalam hadis Nabi tersebut nampak bertentangan dengan 

kajian ilmiah. Dalam hadis Nabi disebutkan bahwa menguap itu berasal dari setan, 

seolah-olah menguap adalah perbuatan yang buruk, karena dinisbatkan pada setan. 

Sedangkan dalam kajian ilmiah menyebutkan bahwa menguap sarat akan manfaat. 

������������������������������������������������������������
12 Hadis riwayat Imam �������� no.5872 dalam kitab ��������� al-Bukha�ri bab ��� Tasa�aba Fa 

al-Yad�a’ Yadihi  juz 5 halaman 2298 dalam CD-ROM al-Maktabah al-Sya�milah al-Is�dar al-s a�ni versi 
2.11, Global Islamic, 1997.   

�
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Menguap sangat baik bagi kesehatan otak, hal ini dikarenakan pada saat menguap, 

seseorang menjadi lebih waspada dengan memasukkan oksigen ke dalam otak. 

Menguap juga dapat menaikkan tekanan darah dan laju jantung serta mengatur suhu 

tubuh.13 

 Disinilah letak pentingnya penelitian terhadap matan hadis Nabi tersebut 

dengan bantuan kajian ilmiah tentang menguap serta relevansi hadis dengan konteks 

kekinian, agar tidak ada kesalah pahaman sebagaimana di atas, dan dapat mencari 

titik terang antara menguap dalam hadis dengan kajian ilmiah yang telah dilakukan 

oleh para ilmuwan, sehingga dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

pemahaman hadis yang benar. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana, maka penulis membuat 

rumusan batasan masalah dalam beberapa pokok permasalahan. Hal ini dilakukan 

agar penelitian ini fokus pada kerangka topik yang sedang penulis teliti. Dalam hal ini 

penulis memfokuskan diri pada kajian Ilmu �������� ������s .14
 Dari latar belakang 

������������������������������������������������������������
13 Joan Liebmann dan Jacqueliene Nardi Egan, Body Sign, hlm. 149. 
�
14 Ilmu Ma’a�nil H�adi�s � adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai dan 

memahami hadis dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks hadis, asba�b al-wuru�d (konteks 
turunnya hadis), kedudukan Nabi Muhammad ketika menyampaikan hadis dan bagaimana 
menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian. Lihat. Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil 

Hadis: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. 5. 
�
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masalah di atas, permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana interpretasi / pemaknaan terhadap hadis tentang menguap? 

2. Bagaimana relevansi hadis tentang menguap dalam konteks kekinian, 

 terutama berkaitan dengan kesehatan dan kehidupan sosial masyarakat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Dari judul dan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Membumikan hadis dengan membuktikan keotentikan hadis serta 

Mengetahui secara lebih mendalam makna yang terkandung dalam 

hadis tentang menguap. 

b. Menambah pengetahuan umat Islam mengenai hal-hal yang selama ini 

masih dianggap sepele, dan dianjurkan dalam Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, dapat dikategorikan pada dua hal, 

yaitu: 

a. Secara teoritis/ akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sumbangan sederhana dalam pengembangan studi ilmu hadis, dan 

untuk kepentingan studi lanjutan diharapkan dapat menambah 
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khazanah literatur untuk Fakultas Ushuluddin, terutama Tafsir Hadis 

dalam kajian ilmu hadis. Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah 

satu studi banding bagi penulis lainnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

masyarakat secara umum, khususnya bagi mahasiswa dalam 

memahami hadis Nabi dan merupakan salah satu bentuk usaha dari 

penulis untuk ikut menyemarakkan kajian hadis, khususnya dalam 

konteks jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

 

D. Telaah Pustaka 

 Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian maupun karya 

sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas mengenai  

menguap dalam hadis terutama ditinjau dari segi Ilmu Ma’a�nil H �adi�s . Meski 

demikian, penulis berusaha menelusuri beberapa karya yang telah ada yang berkaitan 

dengan penelitian ini, diantaranya:  

 Mausu �‘ah al-Ada �b al-Isla�miyyah al-Murattabah ‘ala al-Huru�f al-Hijaiyyah 

yang ditulis oleh ‘Abdul ‘Azi �z bin Fath �i al-Sayyid Nada�. Dalam bukunya, dipaparkan 

mengenai etika Islam secara berurutan berdasarkan urutan huruf hijaiyah. 

Pembahasan mengenai menguap terangkum dalam satu sub bab yang berjudul “al-
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��	�’ub”, yang berisi mengenai bagaimana yang seharusnya dilakukan seorang 

muslim ketika menguap.15  

 Berkaitan dengan sains, ada beberapa buku yang membahas mengenai 

menguap meski tidak dibahas dalam buku tersendiri. Beberapa buku yang membahas 

mengenai menguap adalah Why is Yawning Contagious karya Francesca Gould. Buku 

ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Lulu Rahman dengan judul 

Mengapa Menguap Menular? Mengapa Bulu Roma Berdiri?  Dan 101 Pertanyaan 

Menggelitik Lainnya. Sesuai dengan judulnya, pembahasan mengenai menguap 

dalam buku ini difokuskan pada pertanyaan mengenai mengapa menguap itu 

menular?. Fransesca Gould sendiri tidak memaparkan pendapatnya mengenai 

menguap dalam bukunya. Ia lebih terfokus untuk mengambil pendapat para ilmuwan 

mengenai menguap dan penyebab menguap menular. 

 Selain itu juga terdapat buku yang telah diterjemahkan pula ke dalam bahasa 

Indonesia dengan judul Sinyal-Sinyal Bahaya Tubuh Anda, dari Ujung Rambut 

hingga Ujung Kaki. Buku karya Joan Liebmann dan Jacqueline ini berisi tentang 

tanda-tanda tubuh ketika mengalami suatu penyakit, meski tanda tersebut sesuatu 

yang wajar, serta petunjuk sebelum melakukan pemeriksaan ke dokter. Penulis buku 

ini berpendapat bahwa dari awal mula menguap hingga akhirnya, membutuhkan 

waktu sekitar enam detik. 16  

������������������������������������������������������������
15 ‘Abdul ‘Azi�z bin Fath�i al-Sayyid Nada�, Mausu�‘ah al-Ada�b al-Islamiyyah al-Murattabah 

‘ala al-Huru�f al-Hijaiyyah ( Riyadh: ����  t�ayyibah li al-Nasr wat tauzi’, 1428 H), hlm. 177. 
�

�
��
�Joan Liebmann dan Jacqueliene Nardi Egan, Body Sign, hlm. 149.�
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 Dalam istilah psikologis, menguap yang diidentikkan dengan mengantuk 

tersebut dikenal dengan istilah drowsiness (mengantuk) sebagaimana dalam buku 

Pustaka Kesehatan Populer jilid 2. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa 

drowsiness merupakan tanda adanya gangguan kesehatan. Orang yang paling bugar 

sekalipun mengalami drowsiness.
17

 Drowwsiness dalam hal ini berbeda dengan 

mengantuk karena kurang tidur. Menurut penulis, pembahasan mengenai drowsiness 

ini lebih tepat jika dikaitkan dengan menguap berlebihan, yang oleh sebagian 

masyarakat dianggap sebagai suatu tanda mengantuk. 

 Dari beberapa karya yang telah lebih dahulu ada, nampaknya belum 

ditemukan pembahasan mengenai menguap dalam hadis secara lebih mendalam, 

mulai dari kualitas hadis, pemaknaan terhadap hadis tentang menguap hingga 

relevansinya dengan konteks kekinian. Disinilah letak pentingnya dan posisi penulis 

mengangkat permasalahan menguap ini untuk dikaji lebih mendalam. 

 

E. Metode Penelitian 

 Untuk mendukung penyusunan suatu karya ilmiah, sehingga dapat tersusun 

dengan akurat, sistematis dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk 

menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang optimal dan memuaskan. Dalam hal ini, 

metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan oleh 

������������������������������������������������������������

�
17 Lukito Yuwono (dkk.), Pustaka Kesehatan Populer jilid 2 (Jakarta: PT. Buana Ilmu 

Populer, 2009), hlm. 115. 
�
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seorang peneliti dalam melakukan penelitian.18 Adapun metode yang akan dipakai 

penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang sumber datanya berupa buku-buku perpustakaan dan 

literatur-literatur lainnya19 seperti jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber 

lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif20. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dalam 

pengolahan data dilakukan pengumpulan data kemudian dianalisis. 

2. Sumber Data 

 Data-data pada penelitian ini bersumber pada dua hal, yaitu sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer berupa kitab-kitab hadis yang relevan. Untuk 

mempermudah dalam penelusuran kitab-kitab hadis serta agar memperoleh pokok 

kajian ini, penulis menggunakan bantuan CD-ROM hadis yang telah ada, yaitu CD-
������������������������������������������������������������

18Fakultas Ushuluddin UIN Yogyakarta, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

(Yogyakarta:  Fakultas Ushuluddin UIN-SUKA, 2008) hlm, 13. Disini penulis sengaja menggunakan 
istilah metode penelitian bukan metodologi penelitian, karena keduanya memiliki perbedaan meski 
terkesan sama. Kalau metodologi penelitian membahas konsep teoritik berbagai metode, kelebihan dan 
kelemahannya, sedangkan metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-metode 
yang digunakan dalam penelitian. Lihat selengkapnya. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian 

Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hlm. 3. 
�
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 3. 
�

�
��
�Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah. 
Lihat. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 
6. 
�
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ROM Mausu�‘ah al-H�����	 al-Syarif al-Kutub al-Tis‘ah dan CD ROM al-Maktabah al-

Sya�milah al-Is�da�r al-S�a�ni. Sedangkan untuk mendukung lengkapnya data yang 

diperoleh, penulis menggunakan sumber data sekunder yang berupa buku, artikel, 

jurnal, karya ilmiah, koran, media online maupun sumber-sumber lain yang relevan 

dengan obyek yang dikaji. 

3. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan dua metode untuk memahami 

hadis Nabi, sebagaimana dipaparkan oleh Nurun Najwah dalam bukunya Ilmu 

Ma’anil Hadis (Metode Pemahaman Hadis: Teori dan Aplikasi).
21

 Hal ini 

dikarenakan dua metode tersebut lebih menitik beratkan pada pemaknaan hadis 

sehingga sesuai dengan wilayah penelitian. Selain itu, metode tersebut bersifat 

aplikatif, rincian metode, konsep, tahapan dan langkah-langkahnya jelas sehingga 

memudahkan penulis untuk memahami hadis tentang menguap. Sekilas metode ini 

mirip dengan metode hermeneutika hadis yang diterapkan oleh Musahadi HAM 

dalam memaknai hadis, namun pada metode ini, kajian tentang validitas teks hadis 

(metode historis) tidak dimasukkan dalam pemahaman teks karena pada dasarnya 

metode hermeneutika tidak bergerak dalam bidang orisinalitas teks. Dua metode 

tersebut adalah: 

 

������������������������������������������������������������

�
��
�Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 15-20.  

�
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a. Metode Historis 

 Metode ini perlu dilakukan karena digunakan untuk menguji  validitas teks-

teks hadis yang meliputi sanad dan matan hadis. Sanad hadis yang meliputi kualitas 

perawi, yaitu ‘adil, d�abit, sanad muttasil, tidak syaz dan tidak mengandung ‘illah. 

Sedangkan matan hadis yang meliputi tinjauan matan hadis secara historis dapat 

dibuktikan sebagai hadis Nabi, dan tidak ada bukti historis yang menolak hal tersebut. 

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

1) Mengumpulkan teks-teks hadis yang setema tentang menguap dengan 

menggunakan metode takhri�j al-������	 dari berbagai kitab hadis, 

misalnya dari al-Kutub al-Tis’ah dan kitab-kitab yang terkait.  

2) Mengkaji otentisitas hadis tentang menguap dari aspek sanad dengan 

mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli 

hadis sebelumnya. 

3) Mengkaji otentisitas hadis tentang menguap dari aspek matan dengan 

mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan para ahli hadis 

sebelumnya. 

b. Metode Hermeneutika 

 Metode ini digunakan untuk memahami teks-teks hadis yang sudah diyakini 

orisinil dari Nabi, dengan mempertimbangkan teks hadis yang memiliki rentang 
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waktu yang cukup panjang antara Nabi dengan umat Islam sepanjang masa. Langkah-

langkahnya adalah: 

1) Memahami dari aspek bahasa. Dalam hal ini ada tiga hal yang akan 

dikaji, yaitu perbedaan redaksi masing-masing periwayat hadis, makna 

leksikal/ harfiah terhadap lafaz-lafaz yang dianggap penting dalam 

hadis tentang menguap, dan pemahaman tekstual matan hadis tentang 

menguap dengan merujuk kitab-kitab syarh�� hadis yang terkait. 

2) Memahami konteks historis. Kajian diarahkan pada kompilasi dan 

rekonstruksi sejarah dari data makro bangsa Arab pada masa Nabi dan 

kondisi mikro pada saat hadis tentang menguap muncul, dengan 

merujuk pada kitab-kitab syarh� dan sejarah. 

3) Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral. Yaitu 

dengan mengkorelasikan teks hadis tentang menguap dengan nas� al-

Qur’an, teks hadis yang berkualitas, maupun data-data lain. 

4) Memaknai teks hadis dengan menyarikan ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data-data sebelumnya (membedakan wilayah 

tekstual dan kontekstual).  

5) Menganalisis hadis tentang menguap dengan teori ilmu sains. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan analisis terhadap kesehatan dan 

norma sosial yang ada di masyarakat. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Selanjutnya agar pembahasan ini tersusun secara sistematis, tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah dan runtutnya 

penalaran dalam penelitian serta untuk memudahkan penulisan, maka penulis 

menetapkan suatu sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

 Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup kerangka dasar dari 

keseluruhan isi penelitian yang berupa (1) latar belakang masalah yang memuat 

kegelisahan-kegelisahan akademis yang penulis alami sehingga  memunculkan suatu 

tema kajian yang akan diteliti; (2) rumusan masalah merupakan penegasan terhadap 

apa yang terkandung dalam latar belakang masalah; (3) tujuan dan kegunaan yang 

ingin dicapai dari penelitian; (4) telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur 

yang telah ada sebelumnya; (5) metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah 

yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data dan diakhiri 

dengan (6) sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua, mengulas tinjauan umum terhadap menguap. Mulai dari 

pengertian menguap, faktor-faktor penyebab menguap, efek dari menguap hingga 

menguap itu dapat menular. 

 Bab ketiga menguraikan tentang tinjauan terhadap sanad dan matan hadis 

yang meliputi teks hadis yang diteliti, takhr�ij h�adi�s , Studi Otentisitas Hadis (kritik 

ekstern hadis) yang berupa kualitas periwayat dan ketersambungan sanad hadis.  
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 Bab keempat membahas tentang pemaknaan terhadap hadis serta relevansi 

hadis tentang menguap dengan konteks kekinian yang meliputi aspek bahasa, konteks 

historis, kajian tematik, serta analisis hadis terhadap konteks kekinian (relevansi hadis 

dengan kesehatan serta nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat). 

 Bab kelima merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang kesimpulan 

dan saran dari penulis berkenaan dengan pengembangan keilmuan agar dapat 

mencapai hal-hal yang lebih baik serta penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan berbagai tahap pengkajian terhadap hadis, baik berupa 

sanad maupun matan hadis serta menghubungkannya dengan teori ilmu kesehatan 

dan norma sosial yang ada di masyarakat, sebagaimana telah dijabarkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemaknaan terhadap hadis tentang menguap adalah menguap itu 

diidentikkan dengan sesuatu yang buruk yaitu membawa pada kemalasan 

sehingga dinisbatkan pada setan. Oleh karena menguap itu diidentikkan 

dengan sesuatu yang buruk, maka seharusnya kita dapat memperhatikan 

dan mempraktekkan adab-adab yang telah ada dalam hadis Nabi agar 

terhindar dari pengaruh setan atau sesuatu yang buruk.  Adab-adab yang 

dilakukan ketika menguap datang, misalnya menahannya sekuat mungkin 

terutama ketika sedang melakukan sholat, menutup mulut dengan tangan 

apabila menguap sudah tidak tertahankan lagi, tidak mengeluarkan suara 

‘haa’, ‘ah’ atau suara yang lain, menghentikan bacaan sholat apabila 

menguap dalam keadaan sholat, serta tidak ada bacaan khusus ketika 

menguap. 
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2. Hadis  tentang menguap berkaitan dengan konteks saat ini, hal itu sesuai 

dengan norma sosial yang ada dalam masyarakat serta ilmu kesehatan. 

Adab-adab yang terdapat dalam hadis Nabi dapat dipraktekkan dalam 

interaksi sosial di masyarakat. Selain itu, menguap bermanfaat bagi 

kesehatan apabila dilakukan sesuai dengan adab-adab sebagaimana 

terdapat dalam hadis Nabi. Menguap merupakan aktifitas menarik nafas 

dalam-dalam melalui mulut. Mulut juga berfungsi sebagai jalan nafas, 

namun bernafas melalui mulut tidak seaman bernafas melalui hidung, 

karena udara yang masuk melalui mulut tidak dapat dilembabkan/ 

suhunya tidak dikoreksi serta debu dan kotoran yang masuk bersamaan 

dengan menguap akan masuk ke dalam tubuh yang dapat menyebabkan 

iritasi. Oleh karena itu, menguap dapat dilakukan sesuai adab-adab yang 

terdapat dalam hadis tentang menguap atau dapat diganti dengan cara 

menarik napas dalam-dalam  melalui hidung kemudian keluarkan, karena 

hal tersebut memiliki manfaat yang sama dengan menguap, namun lebih 

sehat. 

 

B. Saran 

 Hadis merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an. Ia mempunyai kedudukan 

sebagai penjelas dari al-Qur’an. Tidak seperti al-Qur’an, hadis tidak terjaga 

keotentikannya dan tidak berasal langsung dari Allah, melainkan bersumber dari Nabi 

Muhammad. 
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 Jauhnya rentang waktu pada masa Nabi dengan masa sekarang mengharuskan 

adanya pemaknaan terhadap hadis-hadis Nabi agar hadis-hadis tersebut dapat 

dijadikan rujukan pada masa sekarang ataupun masa yang akan datang. Pemaknaan 

terhadap hadis juga tidak serta merta mudah untuk dilakukan, ia harus melalui tahap-

tahap pemaknaan terhadap hadis. 

 Oleh karena pentingnya pemaknaan terhadap hadis tersebut, penulis  

mempunyai beberapa saran yang mungkin dapat memajukan penelitian terhadap 

hadis maupun perkembangan terhadap ilmu-ilmu pengetahuan yang sudah ada. 

 Bagi para pemerhati, akademika, maupun ahli-ahli masalah hadis, hendaklah 

terus melakukan penelitian-penelitian terbaru terhadap hadis-hadis Nabi tanpa 

mengenal lelah, terutama pemaknaan terhadap hadis-hadis Nabi, sehingga dapat 

membantu orang yang awam terhadap hadis untuk memahami hadis dengan baik dan 

benar, selanjutnya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 Selain itu, penulis juga tidak lupa menyarankan kepada masyarakat umum 

agar senantiasa menjaga kesehatan, merawat tubuh kita dengan baik, karena hal 

tersebut adalah anugerah yang terindah yang diberikan Allah untuk manusia. 
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